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LAMPIRAN A – 1 
 
 

SKALA HARGA DIRI



 

 

No : 

Umur : 

Jenis Kela

1. Ba

2. An

and

ber

3. Pil

dir

yai

 

 
 

 

4. Ap

che

seb

 Co

 

5. Bil

me

 
 

amin : 

aca dan paha

nda diminta

da sendiri. 

rikan adalah

lihlah satu 

ri anda deng

itu: 

SS (sanga

tersebut. 

S (sesuai)

TS (tidak

tersebut. 

STS (sang

pernyataan

pabila anda

eck baru p

belumnya d

ontoh : 

SS

la anda te

emeriksa ke

Pedo

amilah pern

a untuk me

Tidak ada 

h benar. 

dari lima ja

gan member

at sesuai), 

, apabila An

k sesuai), 

gat tidak se

n tersebut.

a ingin men

pada jawab

dicoret. 

 

 

elah selesa

embali agar 
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oman Pengi

nyataan-pern

enjawab den

jawaban y

awaban yan

ri tanda che

apabila An

nda setuju d

apabila An

esuai), apab

ngubah jaw

ban yang 

S 

 

ai mengerj

tidak ada p

 

isian Skala

nyataan pad

ngan jujur, 

yang salah, 

ng tersedia 

eck ( ) pad

nda sangat 

dengan pern

nda tidak 

bila Anda 

waban, anda

anda kehe

T

akan, dim

pernyataan y

. 

da skala ters

sesuai den

semua jaw

yang palin

da jawaban 

setuju den

nyataan terse

setuju den

sangat tida

a dapat me

endaki, dan

TS 

 

ohon kese

yang terlewa

sebut. 

ngan kondis

waban yang 

ng sesuai de

yang anda 

ngan perny

ebut. 

ngan perny

ak setuju de

emberikan 

n jawaban 

STS 

 

ediaannya u

ati. 

si diri 

anda 

engan 

pilih, 

yataan 

yataan 

engan 

tanda 

yang 

untuk 



SS S TS STS
1 Teman-teman mau menerima saya apa adanya.

2 Saya merasa sulit beradaptasi dengan teman-teman.

3 Teman-teman mendatangi saya saat mengalami 
kesulitan

4 Saya ragu-ragu ketika hendak melakukan sesuatu.

5 Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas sekolah tanpa 
bantuan orang lain.

6 Saya merasa tidak yakin dapat membantu kesulitan orang 
lain.

7 Teman-teman menerima kehadiran saya dengan baik.

8 Saran yang saya berikan dianggap remeh oleh teman-
teman.

9 Orang-orang biasanya mengikuti gagasan saya.

10 Saya tidak populer di kalangan teman-teman sepergaulan

11 Saya mampu mengambil keputusan tanpa banyak 
mengalami kesulitan.

12 Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas tanpa 
bantuan orang lain.

13 Saya menjadi bagian yang penting dalam kelompok saya.

14 Saya merasa dikucilkan oleh teman-teman.

15 Saya dibutuhkan banyak orang

16 Saya merasa tidak ada yang saya banggakan dalam diri 
saya

17 Saya merasa mampu dalam banyak hal.

18 Teman-teman tidak melibatkan saya dalam suatu anggota 
kepanitiaan.

19 Saat saya tidak datang, teman-teman mencari saya

20 Kehadiran saya tidak selalu berarti

21 Teman-teman menganggap saya penting, karena saya 
suka membantu menyelesaikan masalah mereka

22 Saya merasa kurang dibutuhkan orang lain.

23 Saya mampu mengikuti berbagai kegiatan ekstrakulikuler 
yang diselenggarakan di sekolah

24 Pendapat saya dianggap tidak penting dalam suatu 
pengambilan keputusan.

NO. PERNYATAAN
PILIHAN
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LAMPIRAN A – 2 
 
 

SKALA KOMPETENSI 
SOSIAL PADA SISWA 

AKSELERASI 
 
 
 
 



SS S TS STS
1 Saya percaya pada kemampuan diri sendiri

2 Saya merasa bangga ketika teman saya mendapat 
juara di suatu lomba antar sekolah

3 Saya takut gagal

4 Saya senang berkumpul bersama teman-teman 
daripada sendirian di kelas saat jam istirahat

5 Saya merasa kesepian karena tidak ada yang mau 
mendengar cerita saya

6 Jika ada masalah saya akan membicarakannya dengan 
baik-baik

7 Banyak tidaknya teman saya bergantung pada nasib 
saya.

8 Saya merasa bosan jika mendengar keluhan teman.

9

Teman saya mengundang saya untuk bermain ke 
rumahnya nanti malam, tapi besok ada ulangan, maka 
saya akan bermain sejenak ke rumahnya lalu 
sepulangnya belajar sampai larut

10 Saya malas dan capai ketika Ibu meminta untuk 
ditemani belanja

11 Saya berani menjawab dengan jelas ketika ditanya 
oleh guru

12 Bila ada teman yang bahagia saya ikut senang

13 Saya mudah akrab dengan teman yang baru ku kenal.

14 Saya tidak peduli pada teman saya yang sedih.

15 Kalau saya membuat suatu rencana, saya yakin dapat 
menjalankan rencana itu dengan baik.

16 Saya mampu menjadi teman curhat dan membantu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi teman

17 Saya malas mengikuti kegiatan dengan orang yang 
tidak akrab dengan saya

PILIHAN
PERNYATAANNO.



18 Saya tidak akan bicara dengan teman saya jika terjadi 
masalah diantara kita.

19 Saya tidak peduli ketika melihat seseorang yang saya 
kenal di suatu pertemuan.

20 Saya sangat menikmati melakukan kegiatan bersama-
sama dengan teman.

21 Saya yakin dapat menjawab soal-soal yang diberikan 
oleh guru.

22 Jika ada teman yang berpuasa, saya tidak akan makan 
di depannya

23 Saya merasa minder bila berada pada lingkungan 
yang baru

24 Saya tidak mematuhi peraturan sekolah yang ada.

25 Berhasil tidaknya saya dalam ujian, sebagian besar 
bergantung atas usaha sendiri.

26 Ketika ada konflik dengan orang tua saya akan 
mengambil solusi yang terbaik

27 Saya mendapat nilai yang bagus saat ujian atau 
ulangan, biasanya itu karena faktor  keberuntungan.

28 Dalam menghadapi masalah saya akan lebih memilih 
untuk diam.

29

Apabila ada teman yang mengajak ke kantin saat jam 
pelajaran kosong dan pada saat itu ada tugas yang 
harus diselesaikan, maka saya akan ikut pergi ke 
kantin tetapi setelah menyelesaikan tugas tersebut.

30
Saya malas dan tidak ikut ketika orang. tua meminta 
saya untuk  menemani menghadiri resepsi pernikahan 
tetangga saya.

31 Kegagalan yang terjadi membuat saya berusaha untuk 
memperbaikinya.

32 Saya berusaha menenangkan kelas jika terjadi 
keributan

33 Saya malu untuk mengakui kesalahan yang saya buat.

34 Saya ikut membuat keramaian jika kelas kosong.

35 Kehidupan saya ditentukan oleh tindakan-tindakan 
saya sendiri.

36 Saya enggan berbicara dengan orang yang tidak 
seusia dengan saya.
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